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MOTTO 

 Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 

paling tinggi derajatnya jika kamu beriman (QS: Ali-

Imran:139). 

 Kesuksesan adalah sebuah perjalanan, bukan akhir 

sebuah keberhasilan. 

 Rasulullah bersabda: Barangsiapa menempuh jalan 

untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga (HR. Muslim). 

 Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan (QS: Al-Insyirah : 5). 

 Nilai akhir dari proses pendidikan, sejatinya 

terekapitulasi dari keberhasilannya menciptakan 

perubahan pada dirinya dan lingkungan. Itulah fungsi 

daripada pendidikan yang sesungguhnya. 

 Dimana ada kemauan, disitulah ada jalan. 

 Patience is needed when you want to achieve a success. 
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 INTISARI  

Yosse Prestyka Dinalady. NIM 1183130. 2021. Identifikasi Amphetamin Pada 

Urin Sopir Truk Pt. Turrima Agro Mas. 

Pekerjaan sebagai sopir truk dapat membawa para sopir kepada risiko atau 

masalah yang sewaktu-waktu dapat terjadi di perjalanan. Selain tekanan dan 

resiko berupa aksi pungli dan premanisme tekanan lain juga bisa berasal dari 

majikan atau juragan sopir truk sendiri. Akibat resiko dan tekanan yang sering 

dialami memicu mereka untuk mengkonsumsi doping. Doping memiliki efek 

negatif dan positif. Efek positif dari doping inilah yang mendorong sopir truk 

untuk mengkonsumsinya. Golongan dari stimulant yang dikonsumsi ini termasuk 

didalamnya adalah amphetamine. Amphetamin adalah salah satu zat kimia 

berbahaya yang dapat menyebabkan kecanduan, akan tetapi amphetamine juga 

digunakan untuk pengobatan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

amphetamine dalam urin sopir truk Pt. Turrima Agro Mas yang mengkonsumsi 

doping.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif dengan desain cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di Pt. Turrima Agro Mas dan urin sopir truknya 

sebagai subjek dari penelitian ini. Dan amphetamine sebagai objeknya. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dan 

didapatkan sebanyak 8 sampel dari sopir truk yang memenuhi kriteria penelliti. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah urine dari sopir truk yang 

mengkonsumsis doping. Penelitian ini menggunakan alat strip test dengan metode 

immunoassay. Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil negatif pada semua 

sampel urin sopir truk Pt. Turrima Agro Mas yang mengkonsumsi doping. 

Dalam penelitian ini sampel urine sopir truk PT. Turrima Agro Mas yang 

mengkonsumsi doping yang diperiksa tidak terdapat kandungan Amphetamine 

dalam urinnya.  

 

Kata kunci: sopir truk, doping, amphetamine, urine, strip test 
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 ABSTRACT 

Yosse Prestyka Dinalady. NIM 1183130. 2021. Identification of Amphetamine 

in Urine of Truck Drivers Pt. Turrima Agro Mas.  

 

Work as a truck driver can bring drivers to risks or problems that can 

occur at any time on the way. In addition to pressure and risk in the form of acts 

of extortion and thuggery, other pressure can also come from the employer or 

skipper of the truck driver himself. As a result of the risks and pressures that are 

often experienced trigger them to consume doping. Doping has both positive and 

negative effects. The positive effect of doping is what drives truck drivers to 

consume it. This class of stimulants consumed includes amphetamine. 

Amphetamine is one of the dangerous chemicals that can cause addiction, but 

amphetamine is also used for treatment. This study aims to identify amphetamine 

in the urine of truck drivers Pt. Turrima Agro Mas who consumes doping.  

This study aims to identify amphetamine in the urine of truck drivers Pt. 

Turrima Agro Mas who consumes doping. This research uses descriptive research 

with cross sectional design. This research was conducted at Pt. Turrima Agro Mas 

and his truck driver urine were the subjects of this study. And amphetamine as the 

object.  

Sampling was carried out by purposive sampling and obtained as many as 

8 samples from truck drivers who met the research criteria. The sample used in 

this study was urine from a truck driver who consumed doping. This study uses a 

test strip with the immunoassay method. The results of this study obtained 

negative results in all urine samples of truck drivers Pt. Turrima Agro Mas who 

consumes doping.  

In this study, the urine sample of the truck driver Pt. Turrima Agro Mas 

who consumed the doping tested did not contain Amphetamine in his urine. 

 

Keywords: truck driver, doping, amphetamine, urine, strip test  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Sopir merupakan pekerja yang bersifat berpindah tempat ataupun 

bergerak. Pekerjaan sebagai sopir truk dapat membawa para sopir kepada risiko 

atau masalah yang sewaktu-waktu dapat terjadi di perjalanan, seperti kecelakaan, 

kerusakan kendaraan, kemacetan, tuntutan dari tengkulak atau majikan, dan 

mendapat sanksi tindakan pelanggaran. Dalam menjalankan pekerjaannya seorang 

sopir tentunya memiliki banyak permasalahan yang harus dihadapinya ketika 

mengirimkan barang ketempat tujuan (Syahfila, 2019). 

Tidak hanya saat pengiriman barang saja, jarak tempuh dalam proses 

pengiriman barang juga mempengaruhi besar upah yang diterima oleh sopir truk, 

selain itu, tekanan dari pihak lain yang diterima oleh sopir truk selama berada di 

perjalanan juga sangat beragam, mulai dari pungli hingga premanisme. Sopir truk 

merupakan salah satu sasaran empuk yang biasanya dijadikan target premanisme 

maupun aksi pungli. Selain tekanan dan resiko berupa aksi pungli dan 

premanisme tekanan lain juga bisa berasal dari majikan atau juragan sopir truk 

sendiri. Sopir truk yang hanya sebagai pekerja tidak tetap merasa tak berdaya 

terhadap segala perintah dan aturan yang diberikan oleh majikan mereka selaku 

pemilik truk (Syahfila, 2019).  
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Majikan sebagai pemilik truk, berhak mengatur para sopir truk untuk 

mengikuti aturan yang diberikan, bahkan hingga muncul tuntutan-tuntutan yang 

diberikan kepada sopir truk. Tekanan dari pihak lain muncul dikarenakan sopir 

truk termasuk dalam kelompok yang lemah. Tekanan dan resiko yang harus 

diterima oleh sopir truk sangatlah beragam dan tidak hanya berasal dari satu 

sumber saja. Tekanan lain adalah situasi serta kondisi di perjalanan yang tidak 

dapat diprediksi oleh para sopir. Berbagai macam tekanan dan resiko tersebut 

selanjutnya memicu para sopir untuk mencoba mengkonsumsi dopingan. 

Doping dalam Bahasa Inggris berarti zat campuran opium dan narkotika 

untuk perangsang. Secara umum doping sering dipersepsikan sebagai zat yang 

berfungsi menambah stamina. Doping dapat berupa minuman berenergi yang 

digunakan untuk menambah stamina. Jenis obat kategori doping sengaja 

dikonsumsi dalam penggolongan Napza yaitu, zat /bahan yang bila masuk ke 

dalam tubuh akan mempengaruhi tubuh terutama susunan saraf pusat/otak 

sehingga bilamana di salahguunakan akan menyebabkan gangguan fisik, 

psikis/jiwa, dan fungsi social. Zat/obat yang berkasiat aktif terhadap kejiwaan 

(psikoaktif) melalui pengaruhnya pada susunan saraf pusat sehingga menimbulkan 

perubahan tertentu pada aktivitas mental seperti berkhayal, dan perilaku menjadi 

brutal (Dewi, 2015). 

Penggunaan doping ada beberapa efek yang dapat ditimbulkan secara 

positif dan negatif. Efek penggunaan doping secara positif secara umum dapat 

menambah stamina, menambah rasa percaya diri, menambah kekuatan badan dan 

meningkatkan keberanian, penghilang rasa sakit saat haid. Selain itu dapat 
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meningkatkan ketenangan, mengurangi tangan gemetar, menurunkan denyut 

jantung agar mudah berkonsentrasi. Efek penggunaan doping secara negatif, dapat 

menimbulkan kejang otot, mual, sakit kepala, dan pingsan. Pemakaian yang 

terlalu sering dapat menyebabkan gangguan ginjal dan jantung (Dewi, 2015). 

Namun, karena banyak tekanan yang dialami oleh sopir, mereka tetap 

mengkonsumsi doping untuk menambah stamina mereka. Zat-zat Doping 

dikelompokkan kedalam 7 golongan: stimulan (amphetamine, caffein, cocain, 

aphedrine, dll), narkotika (pholcodine, dextromethorphan, dhypenoxylate, 

methadone, morphine, oxycodone,dll), anabolic androgenik (growth hormone, 

human chorionic gonadotropin, dll), anabolik non steroid (clenbuterol, zeranol, 

dll), penghalang beta (acebutotlol, atenolol, sotalol, dll), diuretika (acetazolamid, 

amiloride, chlormerodrin, dll) dan peptida hormone (Human Chorionic 

Gonodotropin (HCG), Luteinizing Hormon (LH), Adrenocorticotropic Hormon 

(ACTH) dan insulin.) (Budiawan, 2013). Salah satu jenis doping  yang biasa 

dikonsumsi adalah Amphetamin. 

Amphetamine adalah obat golongan stimulansia Amphetamin, 

Methamphetamin, Metilendioksimetamfetamin (MDMA, ecstasy atau Adam). 

Awalnya digunakan secara terapetik untuk mengatasi obesitas, attention-deficit 

hyperactivity disorder (ADHD), narkolepsi, dan kelelahan kronis. Amfetamin 

merupakan salah satu zat kimia berbahaya yang dapat menyebabkan kecanduan. 

Meskipun demikian amfetamin juga digunakan untuk pengobatan. Penggunaan 

amfetamin sebagai pengobatan sering digunakan pada orang-orang yang memiliki 
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gangguan mental komorbid dengan asosiasi kompleks dan dua arah (Triswara, 

2017). 

Amphetamin memiliki banyak nama yaitu speed yang merupakan sediaan 

amfetamin berbentuk serbuk dengan kejernihan yang rendah dan dijual dalam 

satuan gram atau ons. Pada umumnya mengandung obat stimulan rendah seperti 

dexamphetamin atau dapat juga berupa amfetamin serbuk yang dikemas menjadi 

bentuk tablet dan biasanya dijual sebagai amphetamin atau ekstasi. Amphetamin 

menyebabkan pelepasan monoamin melalui sitosol neuronal melalui dopamin 

transporter, norepinefrin transporter, dan serotonin transporter. Selain itu 

amphetamin juga memiliki efek yang dapat muncul setelah penggunaan 

amphetamin tergantung dari jumlah amfetamin yang dikonsumsi dan cara 

pemberiannya (Triswara, 2017). 

Umumnya, penggunaan amfetamin menimbulkan efek akut berupa 

gangguan sistem simpatetik saraf otonom seperti hipertensi, takikardia, 

hipertermia, takipnea, dan vasokonstriksi. Selain itu penggunaan akut amfetamin 

dapat menyebabkan euforia, meningkatnya energi dan kewaspadaan, 

meningkatnya libido dan kepercayaan diri, perasaan meningkatnya kapasitas fisik 

dan mental, serta peningkatan produktivitas (Triswara, 2017). 

Penelitian sebelumnya mengemukakan penyalahgunaan narkotika yang 

dilakukan sopir angkutan umum terjadi di kota makassar. Akibat dari pemakaian 

narkotika oleh sopir angkutan kota banyak menambah rejeki karena setelah 
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menggunakan narkotika tenaga bertambah untuk mengemudikan mobil secara 

terus menerus (Ayub, 2013). 

Dengan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai Identifikasi Napza Jenis Amphetamine Pada Sopir Truk. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada: 

1. Identifikasi penggunaan amphetamin pada sopir Truk PT. Turrima Agro 

Mas yang mengkonsumsi doping 

2. Sampel  urin yang digunakan untuk identifikasi penggunaan amphetamin 

pada sopir truk PT. Turrima Agro Mas 

3. Metode yang digunakan dalam identifikasi penggunaan amphetamin pada 

sopir truk PT. Turrima Agro Mas 

 

C. Rumusan Masalah 

Adakah kandungan Amphetamin Pada Urin sopir Truk PT. Turrima Agro   

Mas yang mengkonsumsi doping 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya kandungan amphetamin pada urine 
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2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui adanya kandungan amphetamin pada urine sopir Truk 

PT. Turrima Agro Mas yang mengkonsumsi doping 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan mengenai kandungan doping yang 

dikonsumsi 

2. Memberikan informasi pada masyarakat akan bahaya yang 

ditimbulkan dari penggunaan NAPZA jenis amphetamin  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. DESAIN PENELITIAN 

Karya Tulis Ilmiah menggunakan jenis peneltian  diskriptif dengan 

desain cross sectional. Desain cross-sectional, yaitu setiap subyek 

diobservasi satu kali dan pengukuran variable dilakukan saat pemeriksaan 

tersebut. 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Tempat Penelitian  

Tempat Penelitian berada di aula PT. TURRIMA AGRO MAS 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian pada tanggal 23 Oktober 2020 sampai dengan 28 

Mei 2021 

 

C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 

1. Subjek 

Subjek pada penelitian ini adalah urin sopir truk PT. TURRIMA 

AGRO MAS  

2. Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah narkoba jenis amphetamine 
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D. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah sopir truk Pt. Turrima Agro 

Mas yang mengkonsumsi doping. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini banyaknya sampel yang digunakan sebanyak 8 

sampel urin sopir truk Pt. Turrima Agro Mas yang memenuhi 

kriteria peneliti. 

  

E. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variable yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati (Azwar,2007). Adapun definisi operasional dari variable-

variabel yang terdapat pada penelitian ini, 

1. Urine 

Urine merupakan cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal 

kemudian dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses urinasi. 

Variabel  : Bebas 

Skala  : Kategori  

2. Amphetamine 

Amphetamin adalah suatu zat kimia berbahaya yang dapat 

menyebabkan kecanduan, dan meningkatkan kebugaran yang 
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terdapat dalam kandungan beberapa jenis obat-obatan yang 

dipasarkan. 

Variabel  : Terikat  

Skala   : Nominal 

  

F. TEKNIK SAMPLING 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian 

ini kriteria dari populasi yang sudah ditentukan oleh peneliti. Kriteria 

responden adalah mengkonsumsi doping 30 menit sebelum penelitian. 

 

G. SUMBER DATA 

Sumber data primer didapatkan dari hasil identifikasi amphetamine dalam 

urin sopir PT.TURRIMA AGRO MAS 

 

H. INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Alat : 

• Pot urine 

• Strip test narkoba, pH strip 

• Timer 

2. Bahan : 

Sampel urin 
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I. ALUR PENELITIAN 

1. Bagan Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

                        Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian 

2. Cara kerja 

a. Pre-Analitik 

1) Siapkan tempat urin yang bersih, kering dan steril 

2) Tampung urin dalam wadah tersebut sebanyak ½ bagian 

dari wadah 

3) Biarkan sampel urin, dan panel test pada suhu  ruang 

(15°C -30°C)  

b. Analitik  

1) Buka pembungkus panel test 

2) Lepaskan tutup pada bagian bawah test 

Memberikan inform concent dan kuisioner 

 

Sampel  n=8 

 

Pengambilan sampel 

 

Pemeriksaan amphetamine dalam urin 

 

Hasil pemeriksaan 

 

Survei dan penentuan lokasi pengambilan sampel 

 

Purposive sampling 

 

Simpulan 
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3) Celupkan ujung panel test yang sudah dibuka kedalam 

sampel urin secara tegak lurus sampai tanda garis batas 

selama kurang lebih 10-15 detik. 

4) Letakkan panel test pada permukaan datar non-absorbent. 

5) Hidupkan timer dan baca hasil tepat 5 menit dan jangan 

melebihi 10 menit 

c. Post Analitik 

Catat hasil pemeriksaan  

Intepretasi hasil: 

1) Negatif : Terbentuk 2 garis berwarna pada daerah 

garis kontrol (C) dan garis test (T) 

2) Positif : Terbentuk 1 garis berwarna pada daerah 

garis kontrol (C) 

3) Invalid : tidak terbentuk garis berwarna pada daerah 

garis kontrol (C) 

 

J. TEKNIK ANALISIS DATA 

Pada penelitian ini penyajian data menggunakan tabel dan analisis 

datanya menggunakan mean. 

 

K. JADWAL RENCANA PENELITIAN 

Tabel 3.1 Matriks pelaksanaaan penelitian 
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No 

 

 

Kegiatan 

Bulan 

 

November 

2020 

 

Desember 

2020 

 

Januari 

2021 

 

Februari 

2021 

 

Maret 

2021 

1. Pengajuan Judul      

2. Penyusunan Proposal      

3. Ujian Proposal      

4. 
Pelaksanaan 

Penelitian 
     

5. Penyusunan Laporan      

6. Ujian KTI      

7. Seminar Hasil      
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa dalam sampel urine sopir truk PT. Turrima Agro Mas yang 

mengkonsumsi doping yang diperiksa didapatkan hasil bahwa tidak ada 

kandungan Amphetamine dalam urine. 

 

B. SARAN 

Diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode yang lain serta populasi yang 

lebih besar dan menggunakan probandus yang berbeda. 
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